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BAB Ⅰ  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gempa bumi adalah salah satu bencana alam yang memiliki potensi merusak dan 

mengancam nyawa manusia secara tiba-tiba. Di banyak wilayah yang terletak di zona 

gempa, seperti Jalur Circum-Pacific dan Jalur Himalaya, gempa bumi merupakan 

ancaman serius. Indonesia, sebagai salah satu negara yang terletak di Ring of Fire, juga 

sangat rentan terhadap gempa bumi. Dalam beberapa tahun terakhir, gempa bumi 

dengan kekuatan yang signifikan telah mengakibatkan kerusakan yang serius dan 

korban jiwa. 

Salah satu cara untuk mengurangi risiko dan meningkatkan keselamatan saat 

terjadi gempa bumi adalah dengan menggunakan alarm pendeteksi gempa bumi. Alarm 

ini dapat memberikan peringatan dini kepada masyarakat, memberi mereka waktu yang 

berharga untuk mengambil tindakan evakuasi dan keselamatan. Namun, efektivitas 

alarm ini sangat bergantung pada pemahaman masyarakat tentang cara kerjanya dan 

tindakan yang harus diambil saat menerima peringatan. 

Pelajar adalah salah satu kelompok yang sangat penting dalam upaya mitigasi 

bencana. Mereka bukan hanya menjadi agen perubahan di masyarakat, tetapi juga 

memainkan peran penting dalam menyebarkan pengetahuan tentang mitigasi bencana 

kepada keluarga dan komunitas mereka. Oleh karena itu, penyuluhan mitigasi bencana 
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kepada pelajar, khususnya terkait dengan penggunaan alarm pendeteksi gempa bumi, 

menjadi suatu hal yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. 

Karya ilmiah ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang efektivitas 

penyuluhan mitigasi bencana kepada pelajar dalam konteks penggunaan alarm 

pendeteksi gempa bumi. Dalam konteks ini, akan dianalisis tingkat pemahaman pelajar 

terhadap cara kerja alarm, kesadaran mereka tentang tindakan yang harus diambil saat 

menerima peringatan, serta dampak penyuluhan ini terhadap kesiapan mereka 

menghadapi gempa bumi. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara penyuluhan mitigasi 

bencana kepada pelajar dan pemanfaatan alarm pendeteksi gempa bumi, diharapkan 

dapat ditemukan cara-cara yang lebih efektif untuk melindungi nyawa dan harta benda 

masyarakat dari ancaman gempa bumi di masa depan. Penelitian ini bermaksud ingin 

mengetahui gambaran penyuluhan mitigasi bencana alam terhadap siswa kelas 12 

MIPA SMAN 36 Jakarta melalui alarm pendeteksi gempa bumi. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Bencana gempa bumi di Indonesia menyebabkan kerusakan yang masif. Gempa 

bumi yang kuat dapat menyebabkan kerusakan besar pada bangunan serta dapat 

memakan korban jiwa. Kurangnya pemahaman masyarakat khususnya pelajar yang 

memadai tentang potensi gempa bumi di wilayah mereka, serta kebutuhan akan alarm 

pendeteksi gempa menjadi penyebab utama tingginya angka korban jiwa. Kurangnya 

penyuluhan mengenai mitigasi bencana alam juga menjadi salah satu penyebab 

kurangnya kesigapan pelajar ketika terjadi gempa bumi. 



3 
 

 

1.3 Rumusan Masalah 

"Bagaimana gambaran penyuluhan mitigasi bencana kepada pelajar memengaruhi 

pengetahuan, kesadaran, dan kesiapan mereka terhadap penggunaan alarm pendeteksi 

gempa bumi, serta apa dampaknya pada tingkat keselamatan pelajar dalam menghadapi 

potensi gempa bumi?" 

Dengan rumusan masalah ini, penelitian akan fokus untuk memahami pengaruh 

penyuluhan mitigasi bencana terhadap pelajar dalam konteks penggunaan alarm 

pendeteksi gempa bumi, serta dampaknya pada kesiapan mereka menghadapi situasi 

gempa. 

1.4  Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis tingkat pengetahuan pelajar tentang gempa bumi dan alarm 

pendeteksi gempa sebelum dan setelah mendapatkan penyuluhan mitigasi 

bencana. 

2. Untuk mengetahui efektivitas penyuluhan mitigasi bencana dalam 

meningkatkan kesadaran pelajar terhadap potensi gempa bumi dan pentingnya 

alarm pendeteksi gempa. 

Dengan tujuan-tujuan ini, penelitian akan dapat menggali lebih dalam tentang 

efektivitas penyuluhan mitigasi bencana kepada pelajar terkait penggunaan alarm 

pendeteksi gempa dan dampaknya pada kesiapan mereka dalam menghadapi potensi 

gempa bumi. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam hal ini penulis mengambil ruang lingkup penelitian berupa pengenalan 

alarm pendeteksi gempa kepada pelajar. Selain itu, penulis juga mengamati bagaimana 

efektifnya penggunaan alarm pendeteksi gempa zaman sekarang saat gempa bumi 

terjadi dan bagaimana pengaruh pengenalan alarm pendeteksi gempa bumi kepada para 

pelajar. Untuk melengkapi karya ilmiah yang dibuat oleh penulis, penulis membuat 

sasaran responden yang sudah ditetapkan pada judul yaitu siwa kelas 12 MIPA SMAN 

36 Jakarta. 
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BAB Ⅱ  

KERANGKA TEORI 

 

2.1 Gempa Bumi sebagai Bencana Alam 

2.1.1 Definisi Gempa Bumi 

 Gempa bumi adalah getaran atau goncangan yang terjadi di permukaan Bumi 

akibat dari pelepasan energi yang disebabkan oleh pergeseran batuan di dalam kerak 

Bumi. Gempa bumi bisa menghasilkan gelombang seismik yang dapat dirasakan 

sebagai goncangan atau goyangan di atas permukaan tanah. Gempa bumi dapat 

memiliki berbagai tingkat kekuatan, dan dampaknya dapat bervariasi mulai dari 

kerusakan ringan hingga kerusakan parah, tergantung pada kedalaman, lokasi, dan 

kekuatan gempa tersebut. 

2.1.2 Penyebab Gempa Bumi 

 Gempa bumi disebabkan oleh pergeseran atau pelepasan energi di dalam kerak 

Bumi. Beberapa penyebab utama gempa bumi meliputi: 

1. Pergeseran Tektonik: Gempa bumi seringkali terjadi akibat pergerakan lempeng 

tektonik di kerak Bumi. Ketika lempeng-lempeng ini bertabrakan, saling terpisah, atau 

bergeser satu sama lain, mereka dapat menyebabkan tekanan dan gesekan, yang 

akhirnya melepaskan energi dalam bentuk gempa bumi. 
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2. Aktivitas Vulkanik: Aktivitas gunung berapi juga dapat memicu gempa bumi. Ketika 

magma naik menuju permukaan dan mengakibatkan pergeseran batuan di sekitarnya, 

gempa vulkanik dapat terjadi. 

3. Gempa Akibat Manusia: Manusia juga dapat menyebabkan gempa bumi, terutama 

melalui aktivitas pertambangan, pembangunan bendungan besar, atau uji coba nuklir 

bawah tanah. Perubahan dalam tekanan di dalam kerak Bumi dapat memicu gempa 

buatan manusia. 

2.1.3 Dampak Gempa Bumi 

Gempa bumi dapat memiliki dampak yang sangat berbahaya dan merusak. 

Dampak gempa bumi dapat bervariasi tergantung pada sejumlah faktor, termasuk 

kekuatan gempa, kedalaman pusat gempa, jarak dari pusat gempa ke permukaan, dan 

kepadatan populasi di wilayah yang terkena dampak. Beberapa dampak gempa bumi 

yang umum meliputi: 

1. Kerusakan Bangunan dan Infrastruktur: Gempa bumi seringkali 

mengakibatkan kerusakan serius pada bangunan, jembatan, jalan raya, dan 

infrastruktur lainnya. Bangunan yang tidak memenuhi standar keamanan seismik 

berisiko runtuh atau mengalami kerusakan parah. 

2. Korban Jiwa dan Luka-luka: Gempa bumi dapat menyebabkan korban jiwa 

dan luka-luka jika orang terjebak di bawah reruntuhan bangunan atau terluka akibat 

pecahan kaca, reruntuhan, atau objek jatuh. 
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3. Tsunami: Gempa bumi bawah laut dapat memicu tsunami, gelombang laut 

besar yang dapat menyapu pantai dan menyebabkan kerusakan besar serta 

menimbulkan ancaman bagi penduduk di pesisir. 

4. Longsor: Gempa bumi dapat mengganggu stabilitas lereng gunung atau 

bukit, yang dapat menyebabkan longsor atau tanah runtuh yang berpotensi memakan 

korban jiwa dan merusak pemukiman. 

5. Gangguan Ekonomi: Kerusakan yang disebabkan oleh gempa bumi dapat 

mengganggu ekonomi lokal dan nasional, baik melalui biaya pemulihan maupun 

penurunan produktivitas. 

6. Trauma Psikologis: Gempa bumi dapat meninggalkan dampak psikologis 

yang signifikan pada korban dan warga yang selamat, seperti stres pasca-trauma dan 

kecemasan. 

2.2 Konsep Mitigasi Bencana Alam 

2.2.1 Definisi Mitigasi Bencana 

 Mitigasi bencana alam adalah rangkaian upaya yang bertujuan mengurangi 

risiko, kerentanan, dan dampak bencana alam. Ini mencakup langkah-langkah seperti 

konstruksi bangunan tahan gempa, sistem peringatan dini, edukasi masyarakat, serta 

perencanaan tata ruang yang meminimalkan risiko. Tujuannya adalah untuk 

melindungi manusia, harta benda, dan lingkungan dari efek merusak bencana alam. 

2.2.2 Pentingnya Mitigasi Bencana Alam 

Mitigasi bencana alam memiliki peran yang sangat penting dalam 

keberlangsungan hidup manusia dan lingkungan. Upaya mitigasi adalah kunci untuk 
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melindungi nyawa manusia, mengurangi risiko terhadap korban jiwa selama bencana 

alam, dan meminimalkan kerusakan properti serta infrastruktur. Selain itu, tindakan 

mitigasi juga mendukung stabilitas ekonomi dengan mengurangi dampak ekonomi 

negatif yang disebabkan oleh bencana alam. Ini membantu masyarakat untuk tetap 

berfungsi sebaik mungkin selama dan setelah bencana, serta melindungi lingkungan 

alam dan sumber daya alam yang berharga. Dengan meningkatkan kesiapsiagaan dan 

ketahanan komunitas, mitigasi bencana alam adalah investasi yang bijaksana untuk 

masa depan yang lebih aman dan berkelanjutan. 

2.3 Peran Alarm Pendeteksi Gempa Bumi 

2.3.1. Pengertian, Cara Kerja, dan Tujuan Alarm Pendeteksi Gempa Bumi 

 Alarm pendeteksi gempa bumi adalah sistem atau perangkat elektronik yang 

dirancang untuk mendeteksi getaran atau goncangan yang terjadi selama gempa bumi. 

Sistem ini bekerja dengan menggunakan sensor seismik yang peka terhadap perubahan 

gerakan tanah yang dihasilkan oleh gempa. Ketika sensor ini mendeteksi aktivitas 

seismik yang signifikan, alarm pendeteksi gempa akan menghasilkan peringatan atau 

sinyal. Tujuan dari alarm pendeteksi gempa adalah memberi masyarakat peringatan 

dini yang memungkinkan mereka untuk mengambil tindakan pengamanan diri sebelum 

goncangan gempa mencapai daerah mereka, sehingga dapat mengurangi risiko cedera 

dan kerusakan. 
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BAB III  

METODOLOGI 

 

3.1. Metodologi Penelitian 

Metodelogi penelitian merupakan sekumpulan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 

menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban dengan cara ilmia, yang 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan ilmiah. 

- Metode Penelitian: Kuantitatif dan Kualitatif 

- Pengumpulan Data: Kuisioner 

3.2. Tempat dan Waktu 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sekolah SMAN 36 Jakarta. Berlokasi di Jl. 

Perhubungan Raya, Pulogadung. Jakarta Timur, 13220. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

 Penelitian yang berjudul "Gambaran Penyuluhan Mitigasi Bencana 

Alam kepada Siswa Kelas 12 SMAN 36 Jakarta melalui Alarm Pendeteksi 

Gempa Bumi" Tahun Ajaran 2023/2024 ini dilakukan dalam waktu kurang dari 

1 bulan. 

3.3 Instrumen Penelitian 

 Dalam menyelesaikan karya ilmiah ini, penulis menetapkan sebanyak 60 orang 

siswa kelas 12 MIPA SMAN 36 Jakarta, penulis mengambil sampel sebanyak 30 orang 
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secara acak untuk mendapat hasil yang diteliti secara acak. Lalu peneliti menetapkan 

instrument dalam penelitian ini adalah kuisioner. Kuisioner dibuat sendiri oleh penulis 

melalui angket. Kuisioner terdiri dari 15 pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah Anda pernah mengikuti penyuluhan tentang mitigasi bencana? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah Anda tahu pentingnya mitigasi bencana dalam mengurangi risiko 

kerusakan saat gempa bumi terjadi?         

a. Ya 

b. Tidak 

3. Sebelum Anda mengikuti penyuluhan, apakah Anda tahu apa itu alarm 

pendeteksi gempa bumi? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah Anda pernah melihat atau menggunakan alarm pendeteksi gempa bumi 

sebelumnya? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Apakah Anda mengetahui cara kerja alarm pendeteksi gempa bumi? 

a. Ya 

b. Tidak 
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6. Sebelum Anda mengikuti penyuluhan, apakah Anda tahu langkah-langkah 

yang harus diambil saat alarm pendeteksi gempa bumi berbunyi? 

a. Ya 

b. Tidak 

7. Setelah mengikuti penyuluhan, apakah Anda mengetahui tindakan apa yang 

harus dilakukan ketika alarm pendeteksi gempa bumi menyala? 

a. Ya 

b. Tidak 

8. Setelah mengikuti penyuluhan, apakah Anda menjadi lebih sadar akan resiko 

gempa bumi? 

a. Ya 

b. Tidak 

9. Menurut Anda, apakah dengan adanya alarm pendeteksi gempa bumi ini akan 

mengurangi resiko kematian? 

a. Ya 

b. Tidak 

10. Apakah dengan adanya alarm pendeteksi gempa ini membuat Anda semakin 

siap jika gempa bumi terjadi? 

a. Ya 

b. Tidak 

11. Apakah Anda merasa percaya diri dalam menghadapi situasi darurat gempa 

bumi berkat penyuluhan yang Anda terima? 
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a. Ya 

b. Tidak 

12. Menurut Anda, apakah alarm pendeteksi bencana diperlukan di setiap sekolah? 

a. Ya 

b. Tidak 

13. Apakah Anda merasa bahwa penyuluhan tentang alarm pendeteksi gempa bumi 

telah memberikan manfaat bagi Anda? 

a. Ya 

b. Tidak 

14. Setelah mengikuti penyuluhan, apakah Anda yakin bisa memberi tahu teman-

teman atau keluarga Anda tentang tindakan yang benar saat alarm pendeteksi 

gempa bumi menyala? 

a. Ya 

b. Tidak 

15. Apakah Anda merasa perlu mendapatkan lebih banyak informasi atau pelatihan 

tentang mitigasi bencana dan penggunaan alarm pendeteksi gempa bumi? 

a. Ya 

b. Tidak 
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3.4 Populasi dan Sampel 

 3.4.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari variabel yang menyangkut masalah yang 

diteliti. Dalam penelitian ini, populasi berjumlah 60 siswa. 60 siswa tersebut terdiri dari 

15 siswa tiap tiap kelas 12 MIPA. 

3.4.2 Sampel 

  Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti atau sebagian 

jumlah dari karakterisitik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini, penulis 

mengambil sampel berjumlah 30 siswa yang dipilih secara acak menggunakan 

https://wheelofnames.com/id/. 

3.4.3 Prosedur Penelitian 

1. Menentukan topik yang akan dibahas 

2. Mencari subjek penelitian 

3. Merumuskan penelitian 

4. Membuat angket 

5. Membagikan angket melalui angket online 

6. Menghitung hasil angket 

7. Menganalisis hasil angket 

 

 

 

https://wheelofnames.com/id/
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BAB IV  

ANALISIS DATA 

 

4.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Pada penelitian ini, penulis mengambil sampel sebanyak 30 responden dari total 

keseluruhan responden berjumlah 60 siswa di kelas 12 MIPA yang dianalisis oleh 

penulis.  

Diagram 4.1.1 

 

 Dari 30 responden, didapatkan hasil bahwa 13 atau 43% responden sudah 

pernah mengikuti penyuluhan mitigasi bencana dan 17 atau 57% responden belum 

pernah mengikuti penyuluhan. 
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Diagram 4.1.2 

 

 Dari 30 responden, didapatkan hasil bahwa 25 atau 83% responden sudah 

mengetahui pentingnya mitigasi bencana dan 5 atau 17% responden belum mengetahui 

pentingnya mitigasi bencana. 

Diagram 4.1.3 

 

Dari 30 responden, didapatkan hasil bahwa 22 atau 73% responden sudah 

mengetahui apa itu alarm pendeteksi gempa dan 8 atau 27% responden tidak tahu apa 

itu alarm pendeteksi gempa. 
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Diagram 4.1.4 

 

Dari 30 responden, didapatkan hasil bahwa 10 atau 33% responden pernah 

melihat alarm pendeteksi gempa dan 20 atau 67% responden tidak pernah melihat 

alarm pendeteksi gempa. 

Diagram 4.1.5 

 

Dari 30 responden, didapatkan hasil bahwa 13 atau 43% responden mengetahui 

cara kerja alarm pendeteksi gempa dan 17 atau 57% responden tidak mengetahui cara 

kerja alarm pendeteksi gempa. 
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Diagram 4.1.6 

 

Dari 30 responden, didapatkan hasil bahwa 11 atau 37% responden sebelum 

mengikuti penyuluhan mengetahui langkah-langkah ketika alarm pendeteksi gempa 

berbunyi  dan 19 atau 63% responden sebelum mengikuti penyuluhan tidak mengetahui 

langkah-langkah ketika alarm pendeteksi gempa berbunyi. 

Diagram 4.1.7 

 

Dari 30 responden, didapatkan hasil bahwa 25 atau 83% responden setelah 

mengikuti penyuluhan tahu tindakan ketika alarm menyala dan 5 atau 17% responden 

setelah mengikuti penyuluhan tidak tahu tindakan ketika alarm menyala. 
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Diagram 4.1.8 

 

Dari 30 responden, didapatkan hasil bahwa 27 atau 90% responden setelah 

mengikuti penyuluhan sadar akan resiko gempa bumi dan 3 atau 10% responden setelah 

mengikuti penyuluhan tidak sadar akan resiko gempa bumi. 

Diagram 4.1.9 

 

Dari 30 responden, didapatkan hasil bahwa 29 atau 97% responden setuju 

bahwa alarm pendeteksi gempa mengurangi resiko kematian dan 1 atau 3% responden 

tidak setuju bahwa alarm pendeteksi gempa mengurangi resiko kematian. 
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Diagram 4.1.10 

 

Dari 30 responden, didapatkan hasil bahwa 23 atau 77% responden semakin 

siap jika gempa bumi terjadi dan 7 atau 23% responden tidak siap jika gempa bumi 

terjadi.  

Diagram 4.1.11 

 

Dari 30 responden, didapatkan hasil bahwa 24 atau 80% responden menjadi 

percaya diri untuk menghadapi situasi darurat gempa bumi dan 6 atau 20% responden 

tidak percaya diri untuk menghadapi situasi darurat gempa bumi. 
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Diagram 4.1.12 

 

Dari 30 responden, didapatkan hasil bahwa 29 atau 97% responden setuju 

bahwa alarm pendeteksi gempa diperlukan di tiap sekolah dan 1 atau 3% responden 

tidak setuju bahwa alarm pendeteksi gempa diperlukan di tiap sekolah. 

Diagram 4.1.13 

 

Dari 30 responden, didapatkan hasil bahwa 28 atau 93% responden merasa 

penyuluhan ini bermanfaat dan 2 atau 7% responden merasa penyuluhan ini tidak 

bermanfaat.  
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Diagram 4.1.14 

 

Dari 30 responden, didapatkan hasil bahwa 28 atau 93% responden merasa bisa 

memberi tahu tindakan yang benar saat alarm pendeteksi gempa berbunyi dan 2 atau 

7% responden merasa tidak bisa memberi tahu tindakan yang benar saat alarm 

pendeteksi gempa berbunyi. 

Diagram 4.1.15 

 

Dari 30 responden, didapatkan hasil bahwa 29 atau 97% responden merasa 

perlu lebih banyak informasi tentang mitigasi bencana dan penggunaan alarm 

pendeteksi gempa bumi dan 1 atau 3% responden merasa tidak perlu lebih banyak 

informasi tentang mitigasi bencana dan penggunaan alarm pendeteksi gempa bumi. 
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4.2 Interpretasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap 60 responden 

yang mengisi kuisioner dan 30 orang yang dijadikan sampel, siswa 12 MIPA SMAN 

36 Jakarta memahami mitigasi bencana dan cara kerja alarm pendeteksi gempa bumi 

setelah diadakannya penyuluhan. Dengan demikian penelitian ini menunjukan 

seberapa paham siswa 12 MIPA SMAN 36 Jakarta tentang alarm pendeteksi gempa 

bumi dan terhadap tindakan ketika terjadi gempa bumi. Hasil penelitian yang saya 

dapatkan adalah siswa 12 MIPA SMAN 36 Jakarta menjadi lebih siap jika terjadi 

gempa bumi. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penyuluhan mengenai mitigasi 

bencana alam kepada siswa masih kurang karena sebagian besar siswa mengatakan 

bahwa mereka belum pernah mengikuti penyuluan mitigasi bencana alam. Berkat 

penyuluhan ini, banyak siswa yang merasa penyuluhan ini bermanfaat bagi mereka 

dalam hal kesiapan dan pengetahuan akan cara kerja alarm pendeteksi gempa bumi.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang diambil dari analisis data, maka penulis mencoba 

memberikan saran sebagai berikut: 

 Indonesia merupakan negara yang sering dilanda bencana alam, terutama 

gempa bumi. Walaupun begitu, pemahaman dan kesiapan masyarakat ketika terjadi 

gempa bumi masih tergolong rendah. Oleh karena itu, penulis berharap agar instansi 

pemerintah dan seluruh masyarakat dapat ikut serta dalam penyuluhan mitigasi 

bencana alam ini. Penulis juga menyarankan agar penyuluhan ini dapat dilakukan ke 

tingkat sekolah yang lebih rendah, sehingga pemahaman tentang mitigasi bencana 

alam dapat dimulai sejak dini. 
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